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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan terkait 

Peran Pemerintah Kelurahan Mojorejo dalam memberdayakan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota Madiun  yang dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Peran Pemerintah Kelurahan Mojorejo pada dimensi fokus regulator telah 

optimal, dinilai melalui adanya pelaksanaan peraturan yang berlaku melalui 

program yang digunakan untuk mengatur persiapan pelaku UMKM dalam 

menjalankan usahanya. Adapun dari 5 (lima) program yang direncanakan untuk 

mempersiapkan pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya, ada 4 (empat) di 

antaranya dilaksanakan berdasarkan peraturan yang yang telah ditetapkan yakni 

pemberian perlindungan dan pemberdayaan terhadap Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang didasarkan pada Peraturan Daerah Kota Madiun Nomor 31 

Tahun 2017 tentang Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro yang meliputi 

pendataan, kemitraan, kemudahan perizinan, penguatan kelembagaan dan 

koordinasi dengan para pemangku kepentingan. 

b. Peran Pemerintah Kelurahan Mojorejo pada dimensi fokus fasilitator cukup 

optimal, dinilai melalui upaya Pemerintah Kelurahan Mojorejo dan dibantu oleh 
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pemangku kepentingan lain dalam menjalankan program, cukup memberikan 

hasil yang maksimal. Adapun dari seluruh upaya pelaksanaan peran fasilitator 

oleh Pemerintah Kelurahan Mojorejo, satu program yakni pelatihan atau 

pembinaan yang tidak dilaksanakan secara maksimal . Sedangkan dua program 

lainnya telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Maka, dari 

pelaksanaan peran fasilitator oleh Pemerintah Kelurahan Mojorejo dapat diambil 

kesimpulan bahwa peran yang diberikan cukup optimal karena pelaksanaan dari 

kedua program yang sudah diupayakan dengan maksimal. 

c. Peran Pemerintah Kelurahan Mojorejo pada dimensi fokus katalisator kurang 

optimal, dinilai melalui upaya Pemerintan Kelurahan Mojorejo dalam 

melaksanakan program belum memberikan hasil yang maksimal. Adapun dari 2 

(dua) program yakni pemberian penghargaan dan pemberian modal atau bantuan 

subsidi yang telah terlaksana dengan baik hanya pemberian penghargaan karena 

masih rutin dalam pelaksanaannya. Sedangkan program pemberian modal atau 

dana subsidi kurang optimal dikarenakan adanya kendala penyaluran dana yang 

tidak sampai ke masyarakat atau pelaku UMKM khususnya di Kelurahan 

Mojorejo. Maka dapat disimpulkan bahwa peran katalisastor Pemerintah 

Kelurahan Mojorejo dalam pemberdayaan UMKM di Kelurahan Mojorejo 

Kecamatan Taman Kota Madiun kurang optimal. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan melalui 

kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota Madiun, yakni : 
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a. Perlunya upaya Pemerintah Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota 

Madiun dalam memberikan sosialisasi secara maksimal terkait perencanaan 

program pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

b. Perlunya upaya Pemerintah Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota 

Madiun dengan pemangku kepentingan lain untuk memaksimalkan kegiatan 

pelatihan dan pembinaan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kelurahan Mojorejo untuk mengembangkan keterampilan pelaku usaha sehingga 

mampu memproduksi produk unggulan yang lebih inovatif. 

c. Perlunya upaya Pemerintah Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota 

Madiun dalam memaksimalkan pelaksanaan pemberian modal usaha atau 

bantuan subsidi bagi pelaku usaha agar mampu mempercepat pengembangan 

UMKM.


